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Nama : Fahrudin
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PEDOMAN WAWANCARA

Sudah berapa lama bapak/ibu tinggal disini?

Apa pekerjaan bapa/ibu disini?

Mengenai masuknya perusahaan tambang di desa ini apakah bapak/ibu setuju
dengan keberadaan perusahaan tersebut?

Bagaimana kondisi ekonomi bapak/ibu sebelum adanya perusahaan tambang
batubara?

Bagaimana kondisi ekonomi bapak/ibu setelah adanya perusahaan tambang
batubara?

Apakah bapak/ibu merasa terbantu dengan keberadaan perusahaan tambang
batubara ini?

Apakah pernah ada bantuan dari perusahaan terhadap masyarakat sekitar?
Apakah pernah ada penolakan atau konflik dari masyarakat terhdap
perusahaan tambang batubara?



TRANSKRIP WAWANCARA

1. Narasumber I

a) Identitas Narasumber
Nama : Ibnu Salam

Usia : 40 Tahun
Pekerjaan : Perangkat Desa (Kepala Desa Sungai Dua)

b) Hasil Wawancara

Pertanyaan: Sudah berapa lama bapak tinggal disini?
Jawab: Ya dari lahir lah, kurang lebih 40 tahunan.

Pertanyaan: Dari tahun berapa bapak menjabat sebagai kepala desa? Apakah
langsung dipilih oleh masyarakaat?
Jawab: Menjabatnya mulai dari tahun 2016. Iya langsung dipilih oleh masyarakat

Pertanyaan: Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah adanya
perusahan tambang batubara?
Jawab: Sebelum adanya tambang masyarakat di Desa Sungai Dua rata-rata
sebagai petani dan pekebun. Setelah adanya tambang kurang lebih tahun 2005 dan
2007 masyarakat sudah banyak para pemuda nya beralih menjadi karyawan di
perusahaan tambang tersebut.

Pertanyaan: Setelah masuknya perusahaan tersebut apakah bermanfaat terhadap
masyarakat sekitar?

Jawab: Sangat bermanfaat bagi kami terkhusus untuk warga Sungai Dua anak-
anak mudanya, karena dari kemanfaatan ekonominya anak-anak muda yang
terkhusus lulus SMK dan SMA banyak bekerja di perusahaan tambang tersebut
membantu orang tua nya yang dulunya petani dan pekebun sekarang anak
mudanya kerja di perusahaan tambang tersebut.

Pertanyaan: Apakah itu masih berlaku sampai sekarang pak? Maksudnya apakah
karyawan perusahaan itu dari luar bukan dari masyarakat sini?



Jawab: Untuk saat ini memang ada beberapa karyawan-karyawan yang tenaga
khususnya mungkin dari luar. Tapi untuk karyawan umumnya seperti supir,
keamanan dan lain-lain masih diperlukan dari warga sekitar.

Pertanyaan: Untuk karyawan dari masyarakat sekitar apakah pernah ada
pembinaan atau pelatihan sebelum masuk ke perusahaan tambang tersebut?

Jawab: Dari perusahaan itu biasanya mencari calon-calon karyawan itu kadang
diberinya pelatihan atau diberinya arahan dengan usia, dengan pengalaman, atau
dengan sekolahnya baru dia seleksi di perusahaan tersebut.

Pertanyaan: berarti dengan adanya perusahaan tersebut membantu juga kepada
masyarakat ya pak?

Jawab: secara ekonomi apalagi anak-anak muda yang sudah lulus sekolah itu
sangat dibantu dengan adanya perusahaan tambang tersebut.

Pertanyaan: dari awal adanya beberapa perusahan tambang disini apakah
masyarakatnya setuju atau ada penolakan pak?

Jawab: Sampai saat ini tambang yang ada di Sungai Dua Alhamdulillah belum ada
penolakan, karena presentasinya masih lumayan banyak dan Alhamdulillah
sampai saat ini banyak dari warga kami yang bekerja di wilayah atau sekitaran
tambang tadi.

Pertanyaan: Apa dampak dari keberadaan perusahaan tambang tersebut terhadap
masyarakat?

Jawab: kalau dari perusahaan wilayah tambang yang ada di Sungai Dua dampak
umumnya untuk masyarakat kami sebutnya CSR, kalau untuk masyarakat itu
banyak. Dari Arutmin dari Jhonlin Baratama banyak membantu fasilitas-fasilitas
umum dalam pendidikan, tempat ibadah, atau tempat kantor banyak kami di
bantu. Selain itu juga lowongan pekerjaan sebagai karyawan tambang masih
diberikan kepada masyarakat sekitar wilayah tambang.

Pertanyaan: Apakah ada dampak negatif atau keluhan dari masyarakat kepada
perusahaan tambang:

Jawab: Kalau untuk blasting (pemboman) sampai saat ini masih dirasakan oleh
masyarakat, getarannya masih dirasakan oleh masyarakat. Mungkin dampak
sedikit negatifnya itu saja, getaran daripada blasting dari tambang tersebut.

Pertanyaan: Apakah pernah ada aspirasi dari masyarakat mengenaimasalah
tersebut?

Jawab: Pernah kami mengusulkan dan ditindaklanjuti oleh perusahaan. Seperti
ada ganti rugi atau perbaikan kepada rumah-rumah warga yang terdampak.



Pertanyaan: Apa harapan bapak terhadap perusahaan tambang yang ada disini?
Jawab: Harapannya mungkin lebih mengutamakan masyarakat sekitaran Desa
Sungai Dua, untuk bekerja, untuk membangun jasa artinya dibantu mungkin dari
CSR lebih banyak lagi. (Wawancara bersama Bapak Ibnu Salam, 3 September
2024)

2. Narasumber II

a) Data Narasumber

Nama : Irfan Nurhidayat

Usia : 39 Tahun

Pekerjaan : Supervisor PT Arutmin Indonesia

b) Hasil Wawancara

Pertanyaan: Bagaimana sejarah dari perusahaan pertambangan batubara PT
Arutmin Indonesia?

Jawab: PT Arutmin Indonesia adalah perusahaan skala nasional yang bergerak di
bidang pertambangan batubara yang mana yang menjadi sumber produksinya
adalah batubara. Kemudian PT Arutmin Indonesia itu berada di Kalimantan
Selatan. PT Arutmin Indonesia juga merupakan bagian dari perusahaan di bumi
resources jadi mulai di Asam-asam, Kintap, Sungai Danau, Batulicin, Senakin,
dan satu PT Arutmin memiliki pelabuhan yang ada di site Kotabaru.

Pertanyaan: Apa saja program PT Arutmin Indonesia?

Jawab: Selain konsen terhadap bagaimana cara melakukan penambangan yang
baik tetapi juga punya tanggungjawab sosial. Diantaranya adalah amanah dari
Kementrian ESDM terkait tentang program pengembangan dan pemberdayaan
masyarakat. Di program PPM tersebut ada 8 pilar atau § item yang memang
menjadi bagian fokus kita, yang tentunya salah satunya berhubungan dengan
masyarakat di Desa Sungai Dua, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Tanah
Bumbu. Berbicara tentang program PPM ini mulai yang pertama ada program
pendidikan. Ada beasiswa, ada membangun sarana dan prasarana, ada rumah
tahfiz, ada program arutmin berbaris, ada juga beasiswa untuk guru, dan lain-lain.
Kemudian program kesehatan ada operasi katarak, ada program donor darah.
Kemudian yang selanjutnya ada program ekonomi, di kami biasanya dibagi
menjadi dua. Ada program pendapatan rill, ada program kemandirian ekonomi,
jadi ada di bidang pertanian, perkebunan, peternakan termasuk juga perlibatan
tenaga kerja lokal. Kemudian ada UMKM bagaimana kita juga pendampingan



BUMDES, pendampingan karang taruna, pendampingan pelaku usaha dan lain
sebagainya. Di program pendapatan rill kami juga ada program yang namanya
Sentra Agrina atau Agripreneur. Disana ada lahan pertanian, kemudian ada
kelompok ikan atau peternak ikan. Salah satunya di Sungai Dua masuk di
program pendidikannya ada, karena kita bantu untuk sarana di SMPN 3 SATAP.
Kedua di awal-awal sejarahnya mereka punya gerbang dan pendampingan
termasuk penanaman bersama tim lingkungan juga di Sungai Dua. Lanjut lagi di
seberangnya ada SMAN 2 Simpang Empat. Di SMA juga kita membantu ada
program arutmin mengajar, kemudian juga ada penanaman disana. Dan di
kesehatan juga kita punya programpuskesdes, posyandu, dan juga program-
program yang lain. Kemudian ini juga disusul dengan penilaian oleh pihak ketiga,
ada penghargaan Indonesia CSR Award di tiga tahun sekali dan Alhamdulillah
mendapatkan penghargaan tertinggi ketiga juga kita daftarkan di Sociability
Community Award juga setiap tahun kita mendapatkan platinum untk program air
bersih. Selanjutnya di pendapatan rill dan kemandirian ekonomi kita juga
dampingi UMKM, kita juga dampingi BUMDES yang sekarang BUMDES
Berkah Bersama namanya, maka kita ajukan sertifikasi atau sertifikat badan
hukumnya untuk BUMDES tersebut. Di area belakang mesjid atau alun-alun
Sungai Dua kita juga sudah kita bangun gedung serbaguna yang sudah di
resmikan tahun lalu di bulan Agustus itu peruntukannya untuk olahraga
badminton, pernikahan, perkumpulan, dan lain-lain. Kemudian di seberangnya itu
ada lapangan mini soccer dan Alhamdulillah sudah di resmikan di bulan Agustus
di tahun ini dan Alhamdulillah sudah banya kompetisi dilakukan termasuk sudah
dikelola oleh BUMDES dan karang taruna.

Pertanyaan: Apa tujuan perusahaan dilingkungan masyarakat wilayah tambang
tersebut?

Jawab: Selain infrastruktur itu, tujuan kami untuk kemandirian ekonomi
masyarakat. Yang termasuk juga yang dikelola oleh BUMDES, sehingga bisa
meningkatkan PAD, sehingga ekonomi masyarakat sekitarnya bisa meningkat
dengan adanya infrastrktur yang sudah kita bangun, dengan tujuannya
kemandirian ekonomi.

Pertanyaan: Setelah dari yang disampaikan oleh Bapak tadi, bagaimana tanggapan
masyarakat terhadap program-program yang telah dilaksanakan oleh perusahaan?

Jawab: Tanggapan dari masyarakat tentunya kalau secara lisan dari bahasa mereka
adalah bahwa Arutmin adalah bagian dari orangtua di masyarakat. Yang tadinya
ga punya air jadi punya air. Yang tadinya tidak punya fasilitas jadi punya fasilitas.
Tetapi kalau secara tertulis, kami juga ada pengukuran oleh pihak ketiga.
Bagaimana indeks kepuasan masyarakat terkait program-program kita, baik dari



bidang pendidikan dan lain-lainnya secara umum mereka merasa sangat puas.
Sehingga kami menjadi bangga karena program kita diakui oleh masyarakat dan
yang menilai adalah pihak ketiga.

Pertanyaan: Apakah perusahaan menyediakan lowongan pekerjaan untuk
masyarakat sekitar wilayah tambang?

Jawab: Kalau kami dulu kan pemegang PK2B sekarang Izin Usaha Pertambangan
Khusus (IUPK) jadi yang memiliki izin lisensinya dan kami juga punya
kontraktor ya disana, kontraktornya ada Jhonlin Baratama kemudian ada
kontraktor yang lain dibawah Jhonlin Baratama yang notabennya mereka kita
arahkan sesuai peraturan yang ada mengutamakan penduduk sekitar dijadikan
tenaga kerja ditempat yang dilakukan pertambangan. Ada yang di unit, ada yang
bekerja untuk alat, ada yang bekerja di kantor dan lain sebagainya. Dan
Alhamdulillah itu dari Arutmin Indonesia juga di bagian kontraktor dan
subkontraktornya di kantor kami itu juga salah satunya di kami tercatat ada
beberapa karyawan dari Desa Sungai Dua. Termasuk program-program yang
disebutkan sebelumnya tadi itu juga yang lebih diutamakan masyarakat Desa
Sungai Dua. Jadi Alhamdulillah untuk itu sudah kita upayakan.

Pertanyaan: Untuk karyawan yang tempat tinggalnya jauh dari tempat kerja
(perusahaan) itu apakah disediakan oleh perusahaan?

Jawab: Iya ada disediakan mess tempat tinggal untuk karyawan yang jauh dari
tempat bekerjanya.

Pertanyaan: Apakah pernah ada konflik dari masyarakat kepada perusahaan?
Jawab: Alhamdulillah dari masyarakat Desa Sungai Dua tidak ada konflik yang
terjadi. Karena kita sama-sama menjaga komunikasi baik itu ketika proses
pertambangan, komunikasi dengan masyarakat dan juga kegiatan-kegiatan yang
lain di diskusikan dengan masyarakat dan contoh sebelum ada peledakan kita ada
pengukuran bersama disana, bagaimana getarannya, bagaimana solusinya.
Kemudian termasuk program-program yang ada bagimana perusahaan itu
merupakan bagian dari masyarakat. Sehingga sampai saat ini Alhamdulillah tidak
ada konflik, tidak ada hal yang tidak di inginkan dari masyarakat.

Pertanyaan: Untuk bekas bahan galian tambangnya itu apakah ada dilakukan
reklamasi atau sebagainya?

Jawab: Karena memang tanggungjawab dari perusahaan besar seperti Arutmin ini
sebelum melakukan penambangan itu ada namanya melengkapi semua dokumen
dokumen. Ada dokumen AMDAL, dokumen untuk kinerja pertambangan dan lain



sebagainya. Dan salah satunya kewajiban dari perusahaan adalah melakukan
rehabilitasi mulai dari reklamasi, program pasca tambang.

Pertanyaan: Apa harapan perusahaan kepada masyarakat sekitar wilayah
tambang?

Jawab: Baik untuk harapan dari perusahaan PT Arutmin Indonesia tambang
Batulicin mengucapkan terimakasih terlebih dahulu kepada masyarakat Desa
Sungai Dua yang sampai saat ini kita bisa saling sinergi, saling menjaga hubungan
baik dan tentunya harapan kami tetap semangat dan kita juga punya pemikiran
kemandirian ekonomi yang suatu saat perusahaan tidak ada lagi, masyarakat
sudah bisa mandiri, sudah bisa berdiri di kaki nya sendiri dan tidak ada
ketergantungan dengan pihak manapun. Oleh karena itu perusahaan semaksimal
mungkin ingin selalu mewarnai dengan program-program pemberdayaan
masyarakat di Desa Sungai Dua dengan adanya fasilitas, ilmu-ilmu yang
diberikan, pelatihan-pelatihan yang diberikan, pendampingan-pendampingan yang
dilakukan mudah-mudahan itu dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin. Dan
tentunya itu menjadi investasi jangka panjang untuk kemandirian ekonomi.
(Wawancara bersama Bapak Irfan Nurhidayat selaku Supervisor PT Arutmin
Indonesia, 13 September 2024)

3. Narasumber III
a) Data Narasumber
Nama : Fahrudin
Usia : 49 Tahun
Pekerjaan : Ketua RT (Petani)

b) Hasil Wawancara

Pertanyaan: Sudah berapa lama bapak tinggal disini?
Jawab: Kurang lebih 20 tahunan

Pertanyaan: Apa pekerjaan bapak disini?
Jawab: Ketua RT

Pertanyaan: Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai ketua RT?
Jawab: Sudah 8 tahunan

Pertanyaan: Bagaimana kondisi Desa Sungai Dua sebelum adanya tambang
batubara?



Jawab: Kalau dulu tuh sebelum ada tambang ini para pemuda itu ikut nyadap
karet. Jadi ekonominya itu rendah tidak seperti sekarang. Kalau sekarang ini kan
punya penghasilan tetap jadi bisa bikin rumah sendiri, beli mobil orang-orang
yang di tambang itu. Kalau dulu paling hasil sehari habis sehari juga tidak bisa
menabung.

Pertanyaan: Apakah terbantu dengan adanya perusahaan tambang bagi ekonomi
masyarakat sekitar?
Jawab: Terbantu saja kalau memang kerja diperusahaan

Pertanyaan: Apakah dengan adanya perusahaan tersebut mengganggu kepada
masyarakat?

Jawab: jelas mengganggu, karena efek dari kegiatan pertambangan tersebut
(blasting) mengakibatkan rumah warga retak-retak.

Pertanyaan: Dari efek tersebut apakah ada ganti rugi dari perusahaan kepada
masyarakat yang terdampak?

Jawab: Dulu janjinya diganti, tapi sampai sekarang paling di foto-foto, dilihat,
didata tapi tidak ada juga ganti ruginya. Malahan nambah sendiri, tidak ada ganti
rugi dari perusahaan.

Pertanyaan: Apakah pernah ada aspirasi dari masyarakat kepada perusahaan
tambang tersebut?

Jawab: Pernah dulu masyarakat meminta ke kepala desa misal ada yang ganti rugi
atau yang tidak bekerja minta diutamakan dahulu. Tapi tidak ditanggapi juga oleh
perusahaan.

Pertanyaan: Apakah ada lowongan pekerjaan bagi masyarakat di perusahaan
tambang tersebut?

Jawab: Alhamdulillah sampai saat ini masih ada lowongan pekerjaan disitu, tapi
untuk saat ini sangat sulit bahkan banyak pemuda disini masih mengganggur.
Alasannya karena mereka lebih mengutamakan yang mempunyai keahlian,
kecuali untuk buruh-buruhnya baru dari warga sini.

Pertanyaan: Awal mula masuknya perusahaan tambang di desa ini apakah bapak
setuju?

Jawab: Kalau dari awal masuk emang dijanjikan. Artinya 70% dulu warga lokal.
Makanya masyarakat senang dan setuju karena awal janjinya seperti itu.



Dikumpulkan semua masyarakat, RT, tokoh masyarakat di kantor desa itu
perusahaan bilangnya kalau yang dipekerjakan warga Sungai Dua dulu yang
diutamakan baru orang luar. Tapi kenyataannya tidak seperti itu. (Wawancara
bersama Bapak Fahrudin, 3 September 2024)

4. Narasumber [V

a) Data Narasumber
Nama : Gunawan

Usia : 56 Tahun

Pekerjaan : Kepala Sekolah

b) Hasil wawancara

Pertanyaan: Sudah berapa lama bapak tinggal disini?
Jawab: Dari tahun 1988 berarti sudah 36 Tahunan

Pertanyaan: Apa yang bapak ketahui tentang desa ini sebelum adanya tambang
sampai sesudah adanya tambang?

Jawab: sebelum adanya tambang banyak pohon-pohon, sesudah adanya tambang
pohon-pohon banyak yang dirubuhkan. Banyak lahan yang digunakan untuk
tambang. Jadi area tanaman banyak berkurang dan selama ini tidak ada reboisasi
untuk penghijauan kembali dari yang ditambang itu.

Pertanyaan: dari sebelum masuknya perusahaan tambang tersebut apakah
masyarakat langsung menerima atau ada penolakan dahulu?

Jawab: Sebenarnya ada yang menolak dan ada yang menerima. Alasan mereka
menolak adalah lahannya akan diambil untuk mereka tambang. Dan masyarakat
yang menerima tersebut berfikiran bahwa ini merupakan peluang bagi mereka
untuk bekerja di perusahaan tersebut.

Pertanyaan: Bagaimana kondisi ekonomi bapak dari sebelum adanya tambang?
Jawab: Kalau kita pribadi tidak ada dampaknya sama sekali. Tapi kalau
masyarakat yang dipekerjakan sebagai tenaga kerja mungkin membantu kondisi
ekonominya.

Pertanyaan: Apakah ada dampak dari kegiatan pertambangan itu kepada
masyarakat sekitar?



Jawab: Itu sudah pasti. Karena perusahaan itu menggunakan bom/blasting
sehingga bukan hanya mengganggu kegiatan belajar anak-anak, masalahnya
waktu mereka blasting itu getarannya sampai ke masyarakat bahkan rumah-rumah
warga dan ruang kelas disini retak-retak.

Pertanyaan: Apakah ada aspirasi dari masyarakat?
Jawab: Kemarin pernah ada tapi tidak digubrisnya. Sekedar disampaikan ke
kepala desa, kemudian dirembukkan. Tapi kenyataannya tidak ada hasil apapun.

Pertanyaan: Apa harapan bapak terhadap keberadaan perusahaan tambang
tersebut?

Jawab: Lebih diperhatikan dari pendidikan, masyarakat dibantu supaya bisa
dipekerjakan. Karena kebanyakan orang dari luar yang diterima, masyarakat disini
kurang diperhatikan jadi tenaga kerja. Ada sih ada, tapi presentasinya kurang,
malah dari masyarakat disini banyaknya menganggur. (Wawancara bersama
Bapak Gunawan, 3 September 2024)

5. Narasumber V

a) Data Narasumber
Nama : Jimi
Usia : 53 Tahun
Pekerjaan : PNS (Guru SD)

b) Hasil Wawancara

Pertanyaan: Sudah berapa lama bapak tinggal di desa ini?
Jawab: Sudah hampir 20 tahunan lebih

Pertanyaan: Bagaimana kondisi Desa Sungai Dua sebelum adanya tambang?

Jawab: Sebelum adanya tambang di desa ini khususnya dalam bidang pendidikan
yang saya ketahui, kebetulan saya menjadi guru disini belum ada kemajuan atau
berimbas positif yang banyak. Masyarakatnya terutama desanya masih belum
maju baik sektor pendidikan, sektor perekonomiannya dan di lingkungannya pun
belum ada kemajuan secara infrastruktur. Setelah adanya tambang khususnya
tambang batubara disini sudah mulai. Sebelumnya itu 10 tahun yang lewat itu
sudah ada mulai berkembang. Contohnya ada hibah sekolah TK, di SD ada
semacam bantuan sosialisasi. Kemudian secara infrastruktur ini sudah ada terlihat
nampak jelas bangunan gedung serba guna, kemudian lapangan mini soccer yang
dihibahkan oleh perusahaan kepada desa. Artinya dengan adanya itu masyarakat



disini mulai berfikirnya maju, kemudian berkembang secara ilmu pengetahuan.
Banyak anak yang dulu-dulu itu pertama karena fator ekonomi tadi, mereka tidak
bisa menyambung ke sekolah berikutnya. Dengan adanya SMP, dengan adanya
pembangunan SMA. Sekarang anak-anak di desa ini sudah mulai bisa meneruskan
ke jenjang berikutnya. Akhirnya mereka punya pengetahuan. Dengan demikian
seara tidak langsung imbasnya dia bisa bekerja di tambang-tambang tersebut.

Pertanyaan: Apa yang bapak ketahui, apakah dari masyarakat disini banyak yang
dipekerjakan ditambang itu atau malah dari luar?

Jawab: Kalau yang saya lihat sekarang ini sudah mulai ada kontribusi perusahaan,
terutama perusahaan meminta kepada kepala desa agar yang dipekerjakan itu
banyak masyarakat yang di lingkungan sini. Dengan adanya mereka berhubungan
dengan kepala desa, dan kepala desa meminta begitu karena ada keluhan
masyarakat. Masyarakat ingin anak-anaknya yang bekerja, jangan sampai orang-
orang luar yang bekerja, monopoli gitu lah bahasanya. Akhirnya pihak perusahaan
dengan dibantu kepala desa memohon agar masyarakat sekitar dipekerjakan.
Sekarang ini sudah ada beberapa masyarakat itu asalkan berpendidikan SMA
sederajat sudah mulai dipanggil-panggil oleh perusahaan sekitar bulan-bulan ini.
Kemudian bahkan ada peluang ibu-ibunya meskipun pendidikannya rendah, asal
punya kemauan ingin meningkatkan taraf ekonomi tadi juga di data RT dankepala
desa yang InsyaAllah perusahaan berjanji akan mempekerjakan mereka.

Pertanyaan: Dari awal adanya perusahaan tambang ini apakah masyarakat setuju
atau ada penolakan?

Jawab: Masuknya dari awal yang saya tahu sebenarnya masyarakat itu kan
asalnya ada pekerjaan di Kodeco asal mulanya. Begitu Kodeco failed, akhirnya
kan tidak punya pekerjaan. Nah namun mereka sadar, mereka sudah berumur
artinya harapan mereka itu cuman anak-anaknya. Artinya mereka tidak ada secara
langsung menolak, cuman harapan mereka jangan sampai perusahaan tersebut
menjadi dampak negatif. Mereka sadar diri bahwasanya dengan adanya
perusahaan itu pasti akan berimbas ke mereka, ke anak cucunya. Terutama itu
tadi, jika mereka bisa ikut bekerja di dalam perusahaan tersebut.

Pertanyaan: Apakah pernah ada aspirasi dari masyarakat kepada perusahaan?
Jawab: Dulu pernah ada keluhan dari sekolah juga, karena sekolah juga terkena
dampaknya seperti akibat dari pemboman itu ruang kelas jadi retak-retak. Tapi
untuk kontribusi sekolahan sampai hari ini belum ada itu yang secara langsung.
Cuman sekarang suara bisingnya itu sudah dikuranginya, tapi kalau gerakannya
itu masih ada getarannya terasa.



Pertanyaan: Apa harapan bapak dari keberadaan perusahaan tambang ini?

Jawab: Lebih mensejahterakan warganya lagi, kemudian anak-anak remaja disini
punya pekerjaan yang tetap biar bisa lebih berkembang kedepannya. Intinya maju
di semua sektor harapan saya, terutama dibidang pendidikan dan bidang lainnya.
Sudah ada terlihat namun perlu ditingkatkan lagi. (Wawancara bersama Bapak
Jimi, 3 September 2024)

6. Narasumber VI

a) Data Narasumber
Nama : Noor Dewi
Usia : 42 Tahun
Pekerjaan : Pemilik Usaha Kontrakan

b) Hasil Wawancara

Pertanyaan: Sudah berapa lama ibu tinggal disini?
Jawab: Sekitar 15 tahunan ada lah

Pertanyaan: Apa yang ibu ketahui dengan desa ini sebelum dan sesudah adanya
pertambangan?

Jawab: Sebelum adanya pertambangan full hutan, jadi banyak masyarakatnya
yang bekerja sebagai petani, penyadap karet, dan peternak juga. Tapi setelah
adanya tambang banyak lahan mereka diambil alih oleh perusahaan, sehingga
pekerjaan mereka sebagai petani beberapa diantaranya sudah beralih mata
pencaharian, karena mereka lebih memilih bekerja sebagai karyawan tambang
agar mendapat penghasilan yang pasti.

Pertanyaan: Sebelum adanya tambang apakah ada penolakan dari masyarakat?
Jawab: Oh gak ada kalau itu. Masyarakat disini menerimanya

Pertanyaan: Apakah ibu setuju dengan adanya keberadaan perusahaan tambang
tersebut?

Jawab: Ya jelas kalau itu saya setuju. Karena kita kan pengen hidup itu terus
berproses dan ada peningkatan. Jadi keberadaan perusahaan tambang ini cukup
membantu kita yang tinggal disini.

Pertanyaan: Bagaimana kondisi ekonomi ibu sebelum dan sesudah adanya
tambang?



Jawab: Seperti biasanya saja. Suami saya petani dan saya menjalankan bisnis
kontrakan ini. Selain itu juga saya buka usaha warung makan dan usaha ini sangat
membantu daripada usaha kontrakan. Karena yang nyewa kontrakan itu
kebanyakannya dari pendatang yang bukan karyawan tambang, kalau karyawan
tambangnya saya dengar sudah disediakan mess oleh perusahaan. Sedangkan
usaha warung makan ini banyak dari mereka juga mampir untuk beli makannya.

Pertanyaan: Dari keberadaan perusaahaan ini apakah membantu menurut ibu?
Jawab: Kalau di saya sangat membantu. Yaitu tadi selain usaha kontrakan, saya
juga buka usaha warung makan yang mana itu lebih menjanjikan. Karena setiap
harinya usaha itu terus berjalan sampai saat ini. Dan itu tentu saja membantu ke
perekonomian keluarga saya. Bahkan sekarang jauh Ilebih baik daripada
sebelumnya.

Pertanyaan: Apakah pernah ada keluhan dan aspirasi dari masyarakat?

Jawab: Dulu pernah ada. Seperti efek dari pemboman itukan banyak rumah warga
yang retak-retak dan itu pernah diganti rugi sama pihak perusahaannya. Kalau
sekarang mulai berkurang bahkan suara bomnya pun tidak sekeras itu lagi.

Pertanyaan: Apa harapan ibu dengan adanya perusahaan tambang di Desa ini?
Jawab: Harapan saya lebih diperhatikan segala bentuk aspirasi dari masyarakat.
Terimakasih sudah sangat membantu warga Desa Sungai Dua ini. (Wawancara
bersama Ibu Dewi, 5 September 2024)



RIS

10.
11.

Daftar Riwayat Hidup

Nama Lengkap : Aulia Dessyanti Azzhara

Tempat dan Tanggal Lahir : Sumedang, 9 Januari 2001

Agama : Islam

Kebangsaan : Indonesia

Status Perkawinan : Belum Menikah

Alamat : Komp. BHP Blok. K-16, RT 003, Ds.

Gunung Besar, Kec. Simpang Empat, Kab.
Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan
Selatan
No. HP/Alamat e-Mail : 087860403081/dessyantiaulia@gmail.com
Pendidikan
a. SDN 1 Tungkaran Pangeran lulus Tahun 2013
b. SMPN 2 Simpang Empat lulus tahun 2016
c. SMAN 1 Simpang Empat lulus tahun 2019
d. UIN Antasari Banjarmasin lulus tahun 2025
Orang Tua
Ayah : Karyadi
Pekerjaan : Wiraswasta
Ibu : Tati Rohayati
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Alamat : Komp. BHP Blok. K-16, RT 003, Ds. Gunung Besar, Kec.
Simpang Empat, Kab. Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan
Selatan

Saudara (jumlah saudara) : 1
Pengalaman Organisasi/Kerja

a. KSPM Antasari
b. Teater Awan

Banjarmasin, 1 Oktober 2024
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